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UJI AKTIVITAS EKSTRAK ETANOL DAUN TEMBAKAU (NICOTIANA 

TABACUM) SEBAGAI ANTIBAKTERI TERHADAP ESCHERICHIA COLI 

 

Putu Damaya Dipariasta Yudapradipta, Maria Silvia Merry, Arum Krismi 

Laboratorium Mikrobiologi 

Fakultas Kedokteran Universitas Kristen Duta Wacana 

 

ABSTRAK 

Pendahuluan: Escherichia coli masih menjadi penyebab masalah kesehatan di 

dunia yang paling sering  dari infeksi bakteri, termasuk infeksi saluran kemih dan 

penyakit diare. Antibiotik digunakan untuk menangani infeksi akibat Escherichia 

coli, namun penggunaan antibiotik yang kurang tepat menyebabkan terjadinya 

resistensi. Pemanfaatan daun tembakau sebagai antibakteri telah lama 

dimanfaatkan karena kandungan antibakteri yang ada dalam daun tembakau. 

Sedikitnya penelitian mengenai pemanfaatan daun tembakau (Nicotiana tabacum) 

sebagai antibakteri terhadap Escherichia coli di Indonesia menjadi latar belakang 

penelitian ini dilakukan. 

Tujuan: Mengetahui efek antibakteri ekstrak etanol daun tembakau (Nicotiana 

tabacum) terhadap Escherichia coli dan mengetahui apakah perbedaan 

konsentrasi ekstrak etanol daun tembakau (Nicotiana tabacum) memiliki 

perbedaan efek sebagai antibakteri terhadap Escherichia coli. 

Metode: Ekstrak etanol daun tembakau (Nicotiana tabacum) dibuat menggunakan 

metode maserasi. Uji aktivitas antibakteri menggunakan metode difusi cakram 

dengan inkubasi pada suhu 37oC selama 18 jam, 24 jam, dan 48 jam. Zona hambat 

yang terbentuk diukur menggunakan penggaris. Data yang diperoleh kemudian 

dianalisis secara statistik menggunakan uji nonparametrik Kruskal-Wallis, uji 

Mann-Whitney, dan uji T.  

Hasil: Ekstrak etanol daun tembakau (Nicotiana tabacum) dengan konsentrasi 500 

mg/ml menunjukkan rerata zona hambat yang paling luas pada pengamatan jam 

ke-18 dan 24, namun pada pengamatan jam ke 48 rerata zona hambat yang paling 

luas ditunjukkan oleh ekstrak etanol daun tembakau (Nicotiana tabacum) dengan 

konsentrasi 125 mg/ml dan 500 mg/ml. Hasil pada tabel 4, 5, dan 6 menunjukkan 

bahwa peningkatan konsentrasi ekstrak tidak meningkatkan luas zona hambat. 

Hasil uji T didapatkan hasil bahwa ekstrak etanol daun tembakau (Nicotiana 

tabacum) tidak memiliki efek yang bermakna secara statistik sebagai antibakteri 

terhadap Escherichia coli. 

Kesimpulan: Ekstrak etanol daun tembakau (Nicotiana tabacum) tidak memiliki 

efek yang bermaksa secara statistik sebagai antibakteri terhadap Escherichia coli 

dan perbedaan konsentrasi ekstrak etanol daun tembakau (Nicotiana tabacum) 

memiliki perbedaan efek yang bermakna secara statistik terhadap Escherichia 

coli. 
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TEST OF ETHANOLIC EXTRACT OF TOBACCO LEAF (NICOTIANA 

TABACUM) AS ANTIBACTERIAL TO ESCHERICHIA COLI 

 

Putu Damaya Dipariasta Yudapradipta, Maria Silvia Merry, Arum Krismi 

Laboratory of Microbiology 

Faculty of Medicine Duta Wacana Christian University 

 

ABSTRACT 

Introduction: Escherichia coli still be the cause of health problems in the world 

most commonly of bacterial infection, including infections of the urinary tract and 

diarhea. Antibiotics are used to treat infections due to Escherichia coli, but the 

inappropriate use of antibiotics leads to resistance. The utilization of tobacco 

leaves as an antibacterial has long been developed because antibacterial content 

that exists in tobacco leaves. The lack of research on the utilization of tobacco 

leaves (Nicotiana tabacum) as an antibacterial against Escherichia coli in 

Indonesia are the background of this study. 

Aim: To know the antibacterial effect of ethanol extract of tobacco leaf 

(Nicotiana tabacum) against Escherichia coli and to know whether difference of 

ethanol extract concentration of tobacco leaf (Nicotiana tabacum) has different 

effect as antibacterial to Escherichia coli. 

Methods: Ethanol extract of tobacco leaf (Nicotiana tabacum) is made by 

maceration method. Antibacterial activity test using disc diffusion method with 

incubation 37oC for 18 hours, 24 hours, and 48 hours. The inhibit zone formed is 

measured by a ruler. The data obtained were analyzed statistically using Kruskal-

Wallis nonparametric test, Mann-Whitney test, and T test. 

Results: Ethanol extract of tobacco leaves (Nicotiana tabacum) with a 

concentration of 500 mg / ml showed the widest drag zone in observation at the 

18th and 24th hours, but at the 48th observation the average of the widest drag 

zone was shown by the ethanol extract of the tobacco leaf (Nicotiana Tabacum) 

with concentrations of 125 mg / ml and 500 mg / ml. The results in tables 4, 5, and 

6 show that the increase in extract concentration did not increase the area of 

inhibit zone. T test results showed that ethanol extract of tobacco leaf (Nicotiana 

tabacum) had no statistically significant effect as antibacterial to Escherichia coli. 

Conclusion: Ethanol Extract of tobacco leave (Nicotiana tabacum) did not have 

statistically effecting antibacterial effect on Escherichia coli and the difference in 

the concentration of ethanol extract of tobacco leaves (Nicotiana tabacum) did not 

have statistically significant effect difference on Escherichia coli. 

Keywords: Escherichia coli, ethanol extract, Nicotiana tabacum, antibacteria. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

1.1. Latar Belakang Penelitian 

Escherichia coli masih menjadi penyebab masalah kesehatan di dunia. 

Sebagai patogen, E. coli adalah penyebab paling sering  dari infeksi 

bakteri, termasuk infeksi saluran kemih, penyakit diare, dan penyakit klinis 

lainnya seperti meningitis, pneumonia, dan bakteremia (Torres, 2010). 

Bakteri E. coli diklasifikasikan menjadi beberapa jenis sesuai dengan 

faktor virulensinya, antara lain E. coli enterohemoragik (EHEC),  E. 

coli enterotoksigenik (ETEC), E. coli enteroinvasif (EIEC), E. coli 

enteropatogenik (EPEC), dan E. coli enteroagregatif (EAEC) (Ryan & 

Ray, 2010). Epidemiologi E. coli enterohemoragik (EHEC) kini 

merupakan penyebab utama keracunan makanan di Amerika Serikat dan 

Kanada. Reservoir utama E. coli enterohemoragik (EHEC) adalah ternak 

lembu dan sapi. Di Amerika Serikat, diperkirakan telah terjadi 100.000 

kasus pencemaran akibat shiga-toxin-producing E. coli pertahun. 

Sementara, E. coli enterotoksigenik (ETEC) dan galur lain menyebabkan 

angka kesakitan hingga lebih dari 150.000 setahun. Pada tingkat dunia, E. 

coli enterotoksigenik (ETEC) telah mengakibatkan lebih dari 600 juta 

kasus diare setahun dengan korban meninggal 700.000 anak balita, 

terutama di negara berkembang. Traveller’s diarrhoea juga disebabkan 

oleh E. coli (Arisman, 2012). Bakteri E. coli merupakan penyebab infeksi 
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saluran kemih yang paling sering pada sekitar 90% infeksi saluran kemih 

pertama pada wanita muda (Brooks et al, 2013). Penelitian yang dilakukan 

di Instalasi Rawat Darurat Medik RSUP Prof. dr. R. D. Kandou Manado 

selama periode November sampai Desember 2012 mendapatkan hasil 

bahwa E. coli merupakan mikroorganisme tersering yang menyebabkan 

ISK, dimana perempuan lebih sering terkena ISK dibandingkan dengan 

laki – laki (Sumolang et al, 2013). 

Saat ini telah banyak terjadi resistensi bakteri penyebab ISK terhadap 

antibakteri sehingga angka kesakitan semakin tinggi. Perubahan pola 

resistensi bakteri penyebab ISK terjadi lebih cepat dibanding infeksi 

lainnya. Penelitian yang dilakukan oleh Rita Endriani, menunjukkan hasil 

bahwa E. coli merupakan penyebab tersering kasus infeksi saluran kemih 

(28%), serta memiliki resistensi yang tinggi terhadap klindamicin, 

pipemidic acid, penicillin G, streptomycin masing-masing sebesar 100% 

(Endriani et al, 2010). 

Obat herbal tradisional telah dipraktekkan selama berabad – abad di 

masyarakat Indonesia baik untuk menjaga kesehatan maupun mengobati 

penyakit (Elfahmi, 2014). Di negara-negara maju, penggunaan obat 

tradisional tertentu sangat populer. Beberapa sumber menyebutkan 

penggunaan obat tradisional oleh penduduk di Perancis mencapai 49%, 

Kanada 70%, Inggris 40% dan Amerika Serikat 42% (Murdopo, 2014). 

Daun tembakau secara umum hanya dimanfaatkan sebagai bahan baku 

pembuatan rokok dan telah lama menjadi kontroversi karena dikenal bisa 
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menyebabkan dampak negatif seperti gangguan pada jantung, terjadinya 

penyakit kanker paruparu, sesak nafas, perubahan warna gigi menjadi 

lebih kuning, kerusakan jaringan, penurunan kemampuan indra pengecap, 

leukoplakia dan resiko kanker mulut. Di sisi lain, daun tembakau 

mengandung bahan yang bersifat antibakteri dan antijamur (Putri et al, 

2015). Ekstrak daun tembakau juga dapat dimanfaatkan sebagai 

antihelmintik dan antifungal (Nouri et al, 2014; Ohnuma et al, 2012). 

Daun tembakau sudah mulai dimanfaatkan sebagai antibakteri karena 

kandungan antibakteri yang terdapat di dalamya. Ekstrak etanol daun 

tembakau mempunyai senyawa penting seperti diterpenes, steroid, 

flavanoid, tanin, coumarin, fenol, dan saponin. Flavanoid diketahui dapat 

menghambat reaksi inflamasi, bermanfaat sebagai antimikroba dan 

antioksidan (Patil, 2015). Pada penelitian yang dilakukan oleh Malik R 

menunjukkan bahwa ekstrak tembakau memiliki kekuatan agen 

antimikroba yang baik terhadap bakteri Staphylococcus aureus, E. coli, 

dan Pseudomonas aeruginosa (Malik et al, 2015).  

Penelitian mengenai pemanfaatan ekstrak etanol daun tembakau 

(Nicotiana tabacum) sebagai antibakteri masih sedikit, hal tersebut 

menjadi salah satu latar belakang penulis untuk melakukan penelitian ini. 

Berdasarkan hal tersebut, maka peneliti akan melakukan penelitian tentang 

uji aktivitas ekstrak etanol daun tembakau (Nicotiana tabacum) sebagai 

antibakteri terhadap E. coli. 
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1.2. Masalah Penelitian 

1.2.1. Rumusan masalah 

Berdasarkan latar belakang tersebut, permasalahan yang diangkat 

oleh penulis dalam penelitian ini adalah sebagai berikut : 

1. Apakah ekstrak etanol tembakau (Nicotiana tabacum) 

memiliki efek sebagai antibakteri terhadap Escherichia 

coli? 

2. Apakah perbedaan konsentrasi ekstrak etanol daun 

tembakau (Nicotiana tabacum) memiliki perbedaan efek 

sebagai antibakteri terhadap Escherichia coli? 

1.3. Tujuan Penelitian 

1. Mengetahui efek antibakteri ekstrak etanol daun tembakau (Nicotiana 

tabacum) terhadap Escherichia coli. 

2. Mengetahui ada tidaknya perbedaan efek antibakteri dengan perbedaan 

konsentrasi ekstrak etanol daun tembakau (Nicotiana tabacum) 

terhadap Eschierichia coli. 

1.4. Manfaat Penelitian 

1.4.1. Teoritis 

Menambah pengetahuan tentang jenis tanaman yang memiliki 

aktivitas antibakteri. 

1.4.2. Manfaat bagi peneliti 
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Menambah ilmu pengetahuan mengenai kultur bakteri, metode 

dilus, dan pengujian efektivitas antibakteri. 

1.5. Keaslian penelitian 

    Tabel 1. Keaslian Penelitian 

Peneliti, tahun Judul Penelitian Metode HASIL 

    

Puspita, 2011 Aktivitas Antibakteri 

Ekstrak Tembakau 

Temanggung 

Varietas Genjah 

Kemloko 

Sumuran Daya hambat ekstrak 

etanol daun tembakau 

pada konsentrasi 20% 

tergolong lemah 

sementara pada 

konsentrasi 40%, 60%, 

80%, dan 100% tergolong 

sedang. 

 

Putri et al, 2015 Daya Hambat 

Ekstrak Etanol Daun 

Tembakau 

(Nicotiana tabacum) 

Terhadap 

Pertumbuhan 

Mikroba Rongga 

Mulut 

Sumuran Ekstrak etanol daun 

tembakau mempunyai 

daya hambat pertumbuhan 

bakteri Streptococcus 

mutans dan 

Porphyromonas 

gingivalis serta 

pertumbuhan jamur 

Candida albicans 

Malik et al, 2015 Antimicrobial 

Activity of Nerium 

olander L. and 

Nicotiana tabacum 

L.: A Comparative 

Study 

Difusi 

cakram  

Ekstrak etanol daun 

Nerium olander dan 

Nicotiana tabacum 

memiliki aktivitas 

antimikroba terhadap 

bakteri Staphylococcus 

aureus, Escherichia coli, 

dan Pseudomonas 

aeruginosa. 

Patil, 2015 Comparative Study 

Of Antimicrobial 

Compounds 

Sumuran Konsentrasi Hambat 

Minimum (KHM) ekstrak 

etanol Nicotiana tabacum 
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Extracted From 

Leaves of Nicotiana 

tabacum and 

Cigarette 

dan rokok lebih tinggi 

dibandingkan ekstrak etil 

asetat Nicotiana tabacum 

dan rokok. 

 

Keempat penelitian di atas didapatkan melalui mesin pencari Google 

Scholar dengan kata kunci ekstrak etanol daun tembakau sebagai antibakteri, 

Antimicrobial Activity of nicotiana tabacum, dan Nicotiana tabacum as 

antibacterial. Dari hasil pencarian tersebut didapatkan sekitrr 17.400 hasil yang 

kemudian dipilih keempat penelitian tersebut karena memiliki variabel yang 

hampir sama dengan penelitian yang akan dilakukan oleh penulis. 

Penelitian yang dilakukan berbeda dengan keempat penelitian di atas. 

Pada penelitian yang dilakukan oleh Puspita pada tahun 2011 dengan judul 

Aktivitas Antibakteri Ekstrak Tembakau Temanggung Varietas Genjah Kemloko, 

Putri et al dengan judul Daya Hambat Ekstrak Etanol Daun Tembakau (Nicotiana 

tabacum) Terhadap Pertumbuhan Mikroba Rongga Mulut, Patil pada tahun 2015 

dengan judul Comparative Study Of Antimicrobial Compounds Extracted From 

Leaves of Nicotiana tabacum and Cigarette, menggunakan metode sumuran 

sedangkan penelitian yang akan dilakukan menggunakan metode difusi cakram. 

Malik et al dengan penelitian yang berjudul Antimicrobial Activity of Nerium 

olander L. and Nicotiana tabacum L.: A Comparative Study pada tahun 2015 

menggunakan metode yang sama namun pada penelitian tersebut aktivitas 

antibakteri ekstrak etanol daun tembakau (Nicotiana tabacum) tidak diujikan pada 

bakteri Escherichia coli. 
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1. Kesimpulan 

1. Ekstrak etanol daun tembakau (Nicotiana tabacum) tidak memiliki efek 

yang bermakna secara statistik sebagai antibakteri terhadap Escherichia 

coli 

2. Perbedaan konsentrasi ekstrak etanol daun tembakau (Nicotiana tabacum) 

memiliki perbedaan efek sebagai antibakteri yang bermakna secara 

statistik terhadap  Escherichia coli. 

5.2. Saran 

Penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan metode lain seperti 

metode dilusi atau sumuran, serta dapat meneliti pengaruh suhu, waktu 

inkubasi, pelarut ekstrak yang digunakan, serta penambahan jumlah besaran 

konsentrasi sehingga dapat mengetahui faktor – faktor yang mempengaruhi 

efektivitas ekstrak etanol daun tembakau (Nicotiana tabaum) secara lebih 

pasti. Selain itu, dapat pula dilakukan analisis fitokimia pada penelitian 

mengenai senyawa yang paling berpotensi pada daun tembakau sebagai 

antibakteri terhadap Escherichia coli. 
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